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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Al Mau’zhoh Hasanah dan  keteladanan adalah metode yang 

digunakan Bapak K. Nurul Badri dalam menyampaikan 

kajian kitab Durratun Nashihin, beliau menyampaikan 

nasehat-nasehat serta petunjuk yang baik kepada jamaah 

berdasarkan isi kitab Durratun nashihin. Isi bab dari kitab 

Durratun Nashihin yang dapat diterapkan jamaah untuk 

membentuk keluarga yang harmonis diantaranya adalah 

tidak melakukan riba, tidak meninggalkan sholat, 

memperbanyak dzikir serta menerapakan sikap sabar. 

2. Dalam mewujudkan keluarga yang harmonis  berdasarkan isi 

kitab Durratun Nashihin model bimbingan konseling yang 

digunakan bapak K. Nurul Badri adalah dengan cara 

memberikan ceramah materi tentang kajian isi kitab 

Durratun Nashihin  yang menyangkut masalah rumah 

tangga serta mengajak jamaah melakukan perbuatan baik 

sesuai dengan syariat Islam serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari hasil wawancara terhadap salah 

satu jamaah kajian kitab Durratun Nashihin diketahui bahwa 

keluarga yang harmonis dapat dicapai melalui ikut serta 

dalam pengajian, seperti halnya terdapat beberapa bab yang 

menyentuh sehingga responden sadar dan memulai serta 

berusaha dan akhirnya mencpai keluarga yang harmonis. 

Bapak K. Nurul Badri dalam menyampaikan kajian kitab 

Durratun Nashihin sangat mengena serta secara Psikis 

responden merasa tenang, damai, bahagia serta dapat 

terciptanya keluarga yang harmonis.  

 

 

B. Saran  

1. Kepada para jamaah Masjid At Taqwa Loram Kulon bahwa 

dalam membangun rumah tangga yang harmonis akan lebih 

baik jika tidak hanya memperhatikan aspek ekonomi atau 

materi saja, melainkan juga meperhatikan aspek landasan 

agama, tanggu jawab terhadap keluarga, komunikasi dan 

saling terbuka terhadap pasangan, perhatian dan saling 
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mengerti terhadap kekurangan dan kelebihan yang di miliki 

pasangan.  

2. Bagi pengurus Masjid At Taqwa loram kulon diharapkan 

dapat mengembangkan serta meningkatkan minat 

masyarakat dalam mengikuti pengajian  Kitab Durratun 

Nashihin. Serta diharapakan ada penambahan pengajian 

dengan judul kitab yang khusus membahas tentang cara 

menuju keluarga yang harmonis. 

3. Bagi peneliti selajutnya, semoga penelitian ini dapat 

memberikan gambaran tentang mewujudkan keluarga yang 

harmonis, yaitu masih banyak upaya yang harus dilakukan 

oleh penceremah dalam mewujudkan keluarga yang 

harmonis sehingga di harapkan adanya peningkatan dalam 

penelitian selanjutnya.     

 

 

 

 


